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Abstrak

Komaoditas ikan hias air tawar merupakan komoditas perdagangan yang potensial di Indonesia maupun
untuk pasar ekspor, sehingga diperlukan strategi pengembangan budidayanya baik yang menyangkut aspek
teknis maupun pemasaran. lkan denisonii Puntius denisonii adalah salah satu jenis ikan hias air tawar yang
cukup banyak diminati oleh para hobiis dengan pangsa pasar ekspor meliputi Singapura, Cina, Hongkong,
Malaysia, Thailand, Jepang, Korea, Timur Tengah, Australia, Afrika, USA dan Eropa. lkan ini banyak
dikembangbiakkan di negara-negara yang memiliki iklim tropis termasuk Indonesia. Studi bertujuan untuk
mempelajari teknik budidaya ikan denisonii agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi para pelaku usaha
budidaya ikan hias untuk dapat mengelola usaha budidaya secara ekonomis dan berkelanjutan. Dalam studi
ini, pembenihan ikan denisonii dilakukan secara komprehensif dan optimal. Ikan diinduksi dengan
menggunakan hormon LHRH-a komersial dan pemeliharaan ikan dilakukan dengan padat tebar yang tinggi
dalam upaya meningkatkan produksi budidaya. Hasil studi menunjukkan bahwa performa ikan denisonii
yang diinduksi hormon LHRH-a menghasilkan perfomansi optimal dimana jumlah fekunditas rata-rata per
ekor induk sebanyak 500-800 butir telur dengan persentase fecundity rate 80% dan hatching rate rata-rata
sebesar 78% dan survival rate rata-rata sebanyak 85%.

Kata kunci: hormon LHRH-a, induksi, ikan hias, Puntius denisonii,

Abstract

The freshwater ornamental fish commaodity is a potential trade commodity in Indonesia and for the export
market, so a cultivation development strategy is needed both regarding technical and marketing aspects.
Puntius denisonii is a type of freshwater ornamental fish that is quite popular among hobbyists with an
export market share covering Singapore, China, Hong Kong, Malaysia, Thailand, Japan, Korea, the Middle
East, Australia, Africa, USA and Europe. This fish is widely bred in countries with tropical climates,
including Indonesia. The study aims to study denisonii fish cultivation techniques so that they can be used
as reference material for ornamental fish cultivation businesses to be able to manage cultivation businesses
economically and sustainably. In this study, denisonii fish hatchery was carried out comprehensively and
optimally. Fish are induced using commercial LHRH-a hormone and fish rearing is carried out with high
stocking densities in an effort to increase aquaculture production. The results of the study show that the
performance of denisonii fish induced by the LHRH-a hormone produces optimal performance where the
average fecundity per parent is 500-800 eggs with a fecundity rate of 80% and an average hatching rate of
78% and an average survival rate of 85%.

Keywords: LHRH-a hormone, induction, ornamental fish, Puntius denisonii.
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PENDAHULUAN

Komoditas ikan hias air tawar
merupakan  komoditas perdagangan
yang potensial di Indonesia maupun
untuk pasar ekspor. Komoditas ini
memiliki daya tarik tersendiri untuk para
pecinta ikan hias air tawar, sehingga
diperlukan  strategi  pengembangan
budidayanya baik yang menyangkut
aspek teknis maupun  pemasaran
(Iskandar et al., 2023). Ikan air tawar
menjadi primadona baru di sektor
perikanan pasca pandemi covid-19
berlalu (Firdausa et al., 2024).

Secara teknis, budidaya ikan hias
air  tawar memiliki  keunggulan
dibandingkan komoditas ikan konsumsi
karena perputaran modal yang relatif
cepat dan biaya investasi tidak terlalu
besar dengan pangsa pasar yang tidak
jenuh serta pengembangan strain baru
yang dapat dilakukan oleh individu
(Iskandar et al., 2022). Hal tersebut
merupakan peluang untuk
pengembangan usaha agar dapat
memajukan perekonomian masyarakat
(Ariadi et al., 2025).

Salah satu jenis ikan hias air tawar
yang cukup banyak diminati oleh para
penghobi ikan atau aquascaper adalah
ikan denisonii. lkan denisonii Puntius

denisonii memiliki karakteristik yang
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unik dengan corak warna menarik dan
bervariasi (Roesma et al., 2018,
Madusari et al., 2022). Ali & Raghavan
(2012) menyebutkan bahwa ikan
denisonii  memiliki  bentuk  tubuh
menyerupai torpedo dengan garis merah
dan hitam di bagian tubuhnya. Warna
hitam membentang dari mulut sampai ke
sirip ekor sedangkan warna merah pada
tubuh  ikan ini  lebih  pendek
dibandingkan warna hitam (Ariadi et al.
2019). Warna merah dan bentuk tubuh
tersebut yang membuat ikan ini disebut
juga red line torpedo (Swaminathan et
al. 2012) (Gambar 1).

Gambar 1. Ikan denisonii Puntius
denisonii

Mangsa pasar ekspor ikan ini
adalah negara-negara seperti Singapura,
Cina, Hongkong, Malaysia, Thailand,
Jepang, Korea, Timur Tengah, Australia,
Afrika, USA dan Eropa (Simanungkalit,
2022). lkan denisonii merupakan jenis
ikan yang banyak dikembangbiakkan di
negara-negara yang memiliki iklim

tropis. Indonesia merupakan salah satu
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negara yang telah banyak
membudidayakan ikan denisonii (Ghosh
et al., 2022).

Studi ini dilaksanakan untuk
mempelajari  teknik budidaya ikan
denisonii sehingga teknis budidayanya
dapat dijadikan sebagai bahan referensi
para pelaku usaha budidaya ikan hias
untuk dapat mengelola usaha budidaya

secara ekonomis dan berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Kegiatan studi dan pemeliharaan
ikan dilaksanakan di Bogorian Aquatics
Farm, Kabupaten Bogor, Jawa Barat
selama 3 bulan mulai Januari hingga
Maret 2024.

Dalam studi ini, metode kerja yang
digunakan adalah dengan
mengkombinasikan  data-data  yang
diperoleh melalui observasi di lokasi
studi, serta berpartisipasi secara aktif
seluruh rangkaian kegiatan studi yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang mencakup seluruh kegiatan teknis
operasional budidaya, sampai proses
disribusi pemasaran (Iskandar et al.
2022a).

Data-data  sekunder diperoleh
dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen yang selanjutnya diolah untuk

menunjang kegiatan melalui pihak-pihak
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lain yang ada hubungannya dengan
analisis.

Pengumpulan data yang diamati
dalam kegiatan studi meliputi fekunditas
ikan, persentase derajat pembuahan
(fecundity  rate), penetasan telur
(hatching rate), tingkat kelangsungan
hidup (survival rate) ikan yang
dipelihara. Persentase derajat
pembuahan (FR), penetasan telur (HR),
serta tingkat kelangsungan hidup (SR)
ikan yang dipelihara, dihitung dengan
menggunakan rumus:

Wo — Wt

a. Fekunditas = ——
Berat telur

Jumlah telur terbuahi

b. FR (%) = x100%

Jumlah telur hasil sampling

Jumlah telur menetas
c. HR (%) = x100%
Jumlah telur

Nt
d. SR (%) = N—OxIOO%

Dimana:

Wo: Bobot betina sebelum memijah

W:: Bobot betina setelah memijah

No: Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
Nt Jumlah ikan pada waktu ke-t (ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komoditas

Ikan denisonii memiliki bentuk
tubuh panjang dan lancip seperti
torpedo. Ikan ini bersisik dan berwarna
perak dengan ciri khas adanya garis
merah serta hitam yang memanjang dari
mulut melewati mata dan untuk warna
hitam hingga pangkal sirip ekor. Ikan

denisonii memiliki motif pada sirip ekor
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berupa garis berwarna hitam dan kuning
serta memiliki corak garis merah pada
sirip punggung.

Ikan denisonii dapat mencapai ukuran
maksimum 15 cm. Ikan ini juga memiliki
strain baru berwarna keemasan (Ali dan
Raghavan, 2012). Kilasifikasi ikan
denisonii adalah sebagai berikut (John
dan Lijo, 2009):

Kingdom : Animalia

Filum : Vertebrata

Kelas : Teleostei

Sub kelas  : Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae
Genus : Puntius

Spesies : Puntius denisonii

Induk yang digunakan dalam studi
ini berasal dari pembudidaya daerah
Ciluar, Kota Bogor, Jawa Barat. Ikan
denisonii yang siap untuk dipijahkan
berusia 1-1,5 tahun dengan padat tebar
induk ikan denisonii sebanyak 50
ekor/akuarium. Pengaturan padat tebar
merupakan faktor keberhasilan dalam
menentukan produktivitas dan
profitabilitas produksi dalam budidaya
(Adhi et al. 2017).

Dalam studi ini, pemeliharaan ikan
denisonii dilakukan dengan padat tebar
yang tinggi dalam upaya meningkatkan
produksi budidaya. Menurut Diatin et al.
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(2014), semakin tinggi kepadatan ikan
maka semakin tinggi pula hasil produksi
yang diperoleh. Jumlah total induk
betina yang digunakan dalam studi
terdiri dari 400 ekor induk betina dan
100 ekor induk jantan.

Pemeliharaan Induk

Kegiatan pemeliharaan  induk
diawali dengan memisahkan induk
jantan dan betina melalui seleksi induk
menggunakan metode stripping. Induk
ikan yang akan diseleksi, dimasukkan ke
dalam boks styrofoam berisi air
berukuran 70 cm x 40 cm x 30 cm untuk
memudahkan proses seleksi. Bahan
pembius yang digunakan berupa MS-
222 berbentuk serbuk dengan kandungan
Tricaine methanesulfonate (Gambar 2a).
Menurut Daud et al. (1997) MS-222
merupakan  bahan  anestesi  yang
digunakan pada transportasi ikan yang
sifatnya membius sementara, sehingga
tidak peka terhadap getaran, mudah
penggunaannya, waktu induksinya
tergolong cepat serta tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap ikan dan
manusia pada kadar tertentu.

Respon yang diberikan ikan
selama perlakuan pembiusan akan
berbeda dan bergantung pada kadar
bahan anestesi dan kepadatan ikan yang
MS-222

digunakan. selanjutnya
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dilarutkan kedalam air di dalam baskom
dengan dosis 150-200 ppm.

Induk vyang akan diseleksi
kemudian dimasukkan ke dalam baskom
yang berisikan larutan MS-222 agar ikan
dapat pingsan untuk memudahkan dalam
proses stripping. Seleksi ikan dilakukan
secara hati-hati dan perbedaan morfologi
ikan jantan dan betina disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan ciri kelamin jantan
dan betina ikan denisonii

Parameter  Jantan Betina
Stripping Mengeluarkan Tidak
sperma mengeluar
kan sperma
Bentuk perut  Ramping Membesar
Alat kelamin  Runcing ke Bulat
bawah

Ikan jantan dan betina hasil
seleksi, dimasukkan kembali ke dalam
wadah pemeliharaan induk sesuai
dengan jenis kelamin induk (Gambar 2).
-

Gambar 2. Identifikasi perbedaan jenis
kelamin induk denisonii (a) induk
betina (b) induk jantan

Induk denisonii diberikan pakan
komersil dengan komposisi protein kasar
48%, fat mentah 12%, serat kasar 2%,
ASH mentah 17%, kalsium 2,2%,
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phosphorus 1,7%. Jenis pakan yang
diberikan diharapkan dapat mendorong
percepatan perkembangan sel telur induk
betina dan sel sperma pada induk jantan.
Frekuensi pemberian pakan pada induk
denisonii sebanyak 3 kali dalam sehari
dengan metode at satiation. Pemberian
pakan diberikan pada pukul 08.00;
13.00; 16.00.

Stimulasi Pemijahan

Induk  denisonii yang akan
dipijahkan terlebih dahulu
dipuasakan/diberok selama 24 jam.
Pemberokan bertujuan untuk
mengurangi jumlah feses yang akan
dikeluarkan oleh induk denisonii saat
dilakukan induksi/penyuntikan hormon.

Perlengkapan yang digunakan
dalam kegiatan penyuntikan induk
denisonii  berupa box  styrofoam
berukuran 70 cm x 40 cm x 30 cm,
baskom, syiringe, lap kanebo dan tissue.
Bahan yang dibutuhkan berupa hormon
LHRH-a komersial (Ovaprim), NaCl,
dan MS-222.

Dosis hormon yang digunakan
dalam pemijahan ikan secara buatan
bergantung kepada tingkat kematangan
induk (Iskandar et al. 2022b), sedangkan
jumlah dan pengaturan frekuensi
penyuntikan dengan memperhatikan

tingkat kematangan induk betina
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(Woynarovich dan Horvath, 1981). Di
lokasi  studi, penyuntikan hanya
dilakukan satu kali pada induk betina
sedangkan induk jantan tidak disuntik.
Dosis hormon ovaprim yang digunakan
adalan 1 ml kg?! dengan dosis
pengenceran adalah 1:2
(Ovaprim:NacCl).

Proses  penyuntikan  diawali
dengan pemingsanan pada induk
menggunakan MS-222 dengan dosis
150-200 ppm yang dilarutkan ke dalam 1
L air (Gambar 3a). Tahap pemingsanan
pada induk perlu diperhatikan waktunya,
agar induk tidak memberontak pada saat
akan disuntik, tidak mengalami stres dan
kematian jika terlalu lama dibius. Induk
disuntik dibagian intramuscular atau 4
sisik di bawah sirip punggung. Jarum
suntik diarahkan masuk ke bagian dalam
bawah sirip dengan kemiringan tiga

puluh derajat mengarah ke bagian kepala

Gambar 3. Proses penyuntikan induk
(@) ikan denisonii yang sudah dibius
(b) penyuntikan induk denisonii
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Pada saat proses penyuntikan
selesai, syringe dicabut dan bagian
abdominal ikan diurut secara perlahan,
kemudian induk denisonii dimasukkan
kembali ke dalam box styrofoam.
Stripping

Proses stripping dilakukan 16-18
jam pasca penyuntikan  hormon.
Stripping diawali dengan memingsankan
induk betina dengan menggunakan MS-
222 untuk

stripping. lkan yang telah dalam kondisi

memudahkan  proses

pingsan, selanjutnya dikeringkan bagian
tubuh dan urogenitalnya dari air yang
menempel, karena air akan
mengakibatkan  tertutupnya lubang
mikrofil pada telur.

Bagian ekor (urogenital) induk
betina yang akan di-stripping diangkat
keatas dengan kemiringan sepuluh
derajat kemudian bagian abdominal ikan
diurut secara perlahan dan telur yang
keluar ditampung di dalam wadah
plastik.

Stripping juga dilakukan pada
induk jantan denisonii dengan metode
yang sama. Selama proses stripping,
NaCL disemprotkan ke arah lubang
genital ikan jantan tempat keluarnya
sperma. Sperma selanjutnya
dicampurkan dengan telur di dalam

wadah plastik dengan perbandingan
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sperma dari 2 ekor jantan dicampurkan

dengan telur dari 8 ekor induk betina
(Gambar 4).

Gambar 4. (a) Proses stripping (b)
pencampuran sperma dan telur

Penanganan dan Penetasan Telur

Telur dan sperma induk denisonii
dicampurkan dengan menggunakan
NacCl. Prayitno et al. (2017),
menyebutkan bahwa larutan NaCl yang
dicampurkan secara bersamaan memiliki
tekanan osmotik yang sama dengan
cairan tubuh. Campuran telur dan
sperma selanjutnya diaduk
menggunakan bulu angsa agar proses
pembuahan terjadi secara merata,
kemudian campuran dibilas dengan
NaCl sebanyak 2-3 kali pembilasan
untuk membersihkan kotoran dan sisa
sperma. Tahap berikutnya adalah
menambahkan air kedalam campuran
yang bertujuan untuk mengaktivasi
proses pembuahan.

Produktivitas yang dihasilkan oleh

satu induk betina berkisar antara 500-

ISSN 2301-640X (online)
ISSN 0216-5449 (print)

800 telur. Setelah proses pemijahan
selesai, induk dikembalikan lagi ke
dalam wadah pemeliharaan induk.
Wadah pemeliharaan induk betina pasca
diberikan

dengan dosis yang diberikan ialah 5

penyuntikan acriflavine
ppm. Pemberian acriflavine berfungsi
sebagai antiseptik dan bertujuan untuk
mencegah stress pasca dilakukan injeksi.
Acriflavine berbahan nonsteroid yang
telah banyak digunakan sebagai agen
utama anti mikroba pada ikan (Hines dan
Watts, 1995).
Akuarium penetasan telur
denisonii berukuran 100 cm x 50 cm x 25
cm. Sebelum digunakan, akuarium
dibersihkan dengan menggosok setiap
sisi bagian pada akuarium, kemudian
dilakukan penyiponan lalu dikeringkan
menggunakan lap kanebo. Akuarium
yang sudah kering diisi kembali dengan
air hingga ketinggian air 20 cm.
Akuarium penetasan dilengkapi dua unit
selang aerasi yang ditempelkan di dasar
akuarium dengan intensitas sedang.
Telur denisonii selanjutnya ditebar
ke dalam akuarium penetasan dan
kedalam air dicampurkan larutan
methylene blue dengan 0,1 ml L%
Tujuan pemberian methylene blue pada
wadah penetasan telur untuk menjaga

kualitas telur agar terhindar dari
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pertumbuhan jamur. Kepadatan telur
pada setiap akuarium kurang lebih 2.000
butir per akuarium yang berasal dari 4-7
induk denisonii.

Telur akan menetas setelah 48 jam
pasca penebaran. Berdasarkan hasil
perhitungan  dengan  menggunakan
sampel maka  didapatkan  hasil
fertilization rate (FR) sebesar 80% dan
hatching rate (HR) sebesar 78% dan
survival rate (SR) sebesar 85% (Tabel
2).

Tabel 2. Data fekunditas, FR, HR, dan

SR larva ikan denisonii yang diperoleh
selama studi

Tanggal Produltivitis FR HR ~ NO  Jumkh SR
pemijahan  felurinduk (%) (%) (perkiraan pamen (%)
(hutir) ekor)  (ekor)
o4 B 0 W B0 18000 B
/012024 2683 W0 W U4H 1670 B
0402204 3110 80 T8 M@6 1940 B
B304 2% 0 W M B4 B

04032024 23038 80 TR 19230 15000 85

Pemeliharaan Larva

Pemeliharaan larva dilakukan pada
wadah yang sama dengan wadah
penetasan telur dan berlangsung selama
26 hari. Kepadatan larva akuarium
kurang lebih 2000 ekor atau 20 ekor I,
Kegiatan pemeliharaan larva denisonii
meliputi pemberian pakan, penjarangan,
pengelolaan kualitas air dan pengobatan
penyakit.

Telur denisonii akan menetas

menjadi larva dalam waktu 48 jam dan
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sebagai asupan nutrisinya, larva
memanfaatkan endogenous feeding atau
memakan egg yolk secara alami. Setelah
masa endogenous feeding berakhir,
pakan awal yang diberikan pada larva
yaitu pakan alami berjenis Artemia sp.
sampai larva berumur 14-16 hari.
Kelebihan Artemia sp. yaitu memiliki
protein, vitamin C dan beberapa asam
lemak penting untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva (Hafezieh et
al. 2009).

Artemia sp. diberikan dengan cara
disebar secara merata kedalam wadah
pemeliharaan larva. Setelah ditebar
dilakukan pengamatan beberapa menit
dengan menyoroti bagian perut larva
menggunakan cahaya lampu senter
untuk  mengamati  kondisi  larva
(Maharani et al. 2024). Jika perut larva
terlihat bening transparan dan tidak
terlinat artemia lagi pada dasar
akuarium, maka artemia dapat ditebar
kembali. Hal ini bertujuan untuk
memastikan seluruh larva denisonii
mendapatkan pakan artemia. Frekuensi
pemberian pakan sebanyak 3 kali dalam
sehari pada pukul 08.00; 13.00; 16.00.

Pada larva umur 14-16 hari,
dilakukan

pakan dengan jenis pakan yang baru

selanjutnya overlapping

berupa cacing sutra Tubifex sp., yang
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bertujuan untuk  memaksimalkan
pertumbuhan larva denisoni yang
diberikan secara ad libitum. Tabel 3
menggambarkan  jadwal  pemberian
pakan yang diseuaikan berdasarkan
umur larva.

Tabel 3. Feeding schedule ikan denisonii

Hari -
L2345 0T 800URBUBLIBYNE

Jons pakan

Egg yok
Aremia .

Tibier . _

Pada saat larva berumur 14 hari,

kepadatan larva di dalam akuarium
pemeliharaan mulai dikurangi agar
pemeliharaan larva akan lebih terkontrol.
Kepadatan larva yang tinggi dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
nafsu makan dan akan menurunkan
kadar oksigen sehingga menyebabkan
ammonia akan meningkat. Kepadatan
pemeliharaan larva di dalam akuarium
setelah dikurangi menjadi sebanyak 700-
800 ekor per akuarium.
Pengelolaan Kualitas Air, Pengobatan
dan Pencegahan Penyakit Larva
Pengelolaan kualitas air pada
akuarium pemeliharaan larva denisonii
meliputi, pemberian spons filter dan
pergantian air. Pada stadia larva,
penyifonan tidak dilakukan karena
dikhawatirkan larva akan tersedot ke

dalam selang sifon, sehingga untuk
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menghindari  hal
dilakukan

menggunakan selang dan saringan sifon.

tersebut  hanya

pergantian air  dengan

Pergantian air dilakukan sebanyak 2 kali
dalam seminggu dengan mengurangi air
di dalam akuarium sebanyak 50-60%
dari total volume air.

Pencegahan penyakit dilakukan
dengan cara memberikan elbayou ke
dalam akuarium pemeliharaan.
Penggunaan elbayou bertujuan untuk
mengurangi  serangan bakteri yang
terjadi pada ikan. Elbayou berbahan aktif
Nifurstyrenat-Sodium  yang  efektif
terhadap infeksi bakteri pada ikan,
karena dapat diserap kedalam tubuh ikan
(Johnny dan Roza, 2014). Dosis
pemberian elbayou adalah 0,2 g L.

Penyakit yang dapat menyerang
pada stadia larva denisonii adalah velvet.
Penyakit velvet disebabkan oleh parasit
Oodinium sp. yang disebabkan karena
adanya penetrasi rizoid ke sel epitel
inang, sehingga menyebabkan nekrosis,
pendarahan dan mengalami infeksi
sekunder oleh bakteri dan jamur
(Wirawan et al. 2018). Gejala penyakit
yang ditandai dengan tidak aktifnya
larva saat berenang dan terdapat bintik
putih kecil pada tubuh ikan. Penyakit
velvet dapat diobati dengan pemberian

obat velvet cair. Teknik pemberian obat
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adalah long bath atau perendaman
dengan dosis 5 ml 100 L*. Perendaman
dilakukan selama kurang lebih 5-7 hari.
Pemeliharaan Benih

Pemeliharaan  benih  denisonii
dilakukan selama 15 hari dimulai ketika
benih denisonii ditebar ke dalam
akuarium. Akuarium yang digunakan
pada pemeliharaan benih ikan denisonii
berukuran 100 cm x 50 cm x 30 cm
dengan ketinggian air 25 cm. Setelah
akuarium dibersihkan, selanjutnya diisi
air bersih untuk tetap menjaga kualitas
air pada benih ikan ketika akan ditebar.
Kedalam  akuarium  pemeliharaan
dilengkapi 1unit spons filter dan 1 selang
aerasi yang ditempelkan pada dinding
akuarium.
Penebaran Benih

Kegiatan penebaran benih
dilakukan saat benih berumur 25-30 hari.
Benih yang akan ditebar disortir terlebih
dahulu untuk menyeragamkan ukuran
benih.  Ukuran benih yang seragam
dapat mengurangi persaingan untuk
mendapatkan pakan dan menjaga
pertumbuhan benih agar lebih maksimal.
Sebelum benih ditebar ke dalam
dilakukan

aklimatisasi selama 5-10 menit.

akuarium  pemeliharaan

Kepadatan dalam akuarium masa
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pemeliharaan benih (pendederan) adalah
500 ekor akuarium™* atau 4-5 ekor L.

Selama masa pendederan, benih
ikan denisonii diberikan pakan alami
berupa cacing sutra dengan frekuensi
pemberian pakan 3 kali dalam sehari
pada pagi pukul 08.00; 13.00; 16.00.
Cacing sutra memiliki protein yang
tinggi mencapai 57,50 %, sehingga dapat
memacu pertumbuhan  benih ikan
(Iskandar et al. 2022c). Metode yang
digunakan pada pemberian pakan benih
ikan denisonii secara ad libitum. yang
diberikan hingga ikan denisonii hingga
siap untuk dipanen.
Pengelolaan Kualitas Air, Pencegahan
dan Pengobatan Penyakit Benih

Pengelolaan kualitas air
merupakan kegiatan yang penting dalam
pemeliharaan benih ikan. Kualitas air
yang buruk akan mempengaruhi kondisi
benih dan akan menimbulkan penyakit
pada benih ikan hingga kematian. Pada
wadah pemeliharaan benih dilakukan
pergantian air sebanyak 2 kali dalam
seminggu. Pergantian air yang terjadwal
bertujuan untuk meminimalisir
penurunan kondisi air di dalam akuarium
(Ariadi et al. 2025).

Pembersihan spons filter
dilakukan 1 kali dalam seminggu dan

pergantian air  dilakukan dengan
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mengurangi volume air di dalam
akuarium sebanyak 50-60% dari volume
total air. Pencegahan yang diberikan
untuk mengantisipasi penyakit benih
adalah menjaga kualitas air di dalam
wadah pemeliharaan benih dengan
melakukan pergantian air yang terjadwal
(Ariadi et al. 2024).

Penyakit yang dapat menyerang
benih denisonii adalah velvet dan white
spot. Penyakit ini disebabkan oleh
human error. Human error yang
dimaksud seperti pemberian pakan
cacing sutra yang tidak bersih. Cara
mengatasi hal ini dengan menjaga
kualitas air, mengurangi pemicu tingkat
stres pada ikan, pemberian pakan yang
cukup dan sanitasi lingkungan Kkerja
yang baik.

Wirawan et al. (2018)
menyebutkan bahwa penyakit velvet
disebabkan oleh parasit Oodinium sp.
karena adanya penetrasi rizoid ke sel
epitel inang, sehingga menyebabkan
nekrosis, pendarahan dan mengalami
infeksi sekunder oleh bakteri dan jamur.
Gejala penyakit velvet dapat dilihat
secara morfologi, yaitu terdapat bintik
putih kecil pada hampir di sebagian
tubuh saat disinari cahaya dari bawah
(Ariadi et al. 2023). Benih yang

terserang penyakit ini cenderung tidak
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respon terhadap pakan dan gerakan tidak
agresif.

Pengobatan yang dilakukan saat
benih terserang penyakit velvet adalah
dengan menggunakan obat velvet cair
dengan dosis obat 5 ml 100 L. Penyakit
white spot disebabkan oleh parasit
Ichthyophthirius multifiliis yang
merupakan organisme Ciliata, yang
menyerang  epidermis  ikan  dan
menimbulkan bintik putih pada tubuh
ikan (Farmer et al. 2013; Von, 2016).
Penyakit ini dapat dilihat melalui gejala
seperti ikan berdiam diri di sudut
akuarium, produksi lendir yang berlebih
dan mulai terdapat bintik putih pada
tubuh ikan (Ariadi et al. 2023).

Jenis penyakit lain yang sering
menyerang benih ikan denisonii adalah
white spot yang dapat diatasi dengan
cara pencampuran obat blitz icht, garam
ikan dan OTC. Dosis blitz icht 20 ppm,
dosis garam ikan 1,5 ppt dan 10 ppm
untuk OTC.

Pemanenan dan Pengemasan Benih

Di lokasi studi, benih ikan
denisonii yang dipanen diklasifikasikan
kedalam 2 ukuran, yaitu ukuran ‘rayak’
atau 1-1,2 cm dan ukuran 1,8-2,5 cm.
Sebelum dipanen, benih ikan denisonii
yang akan dipanen dipuasakan selama 24

jam yang bertujuan untuk mengurangi
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buangan metabolisme dan konsumsi
oksigen. Winarno (2017), menyebutkan
bahwa lamanya pemuasaan bergantung
pada ukuran ikan dan lama waktu
perjalanan, ketika ikan akan
didistribusikan ke tempat lain.

Kondisi kesehatan ikan dikontrol
dengan cara  menyinari  cahaya
menggunakan lampu senter yang
diarahkan pada bagian dasar akuarium,
sehingga kondisi tubuh benih ikan dapat
terlihat dengan jelas dan terbebas dari
penyakit (Ariadi, 2023).

Proses pemanenan diawali dengan
mengangkat ~ spons  filter  agar
memudahkan dalam proses
penangkapan ikan, kemudian benih
ditangkap dengan menggunakan serokan
secara perlahan. Benih yang telah
diserok, dimasukkan ke dalam baskom
yang telah diisi oleh air. Benih
selanjutnya dikemas ke dalam plastik
kemas yang telah diisi air dengan
kepadatan ikan berukuran 1-1,2 cm
dalam plastik kemas sebanyak 500 ekor
kantong™?, sedangkan untuk benih yang
ukurannya lebih besar 1,2 sampai
dengan 2,5 cm sebanyak 300 ekor
kantong™. Ke dalam plastik kemas yang
telah berisi benih selanjutnya diberikan

oksigen murni dengan perbandingan air
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dan oksigen 1:2 (Winarno 2017)
(Gambar 5).

Gambar 5. Panen benih: (a) ukuran
panen ‘rayak’ denisonii (b) pengemasan
denisonii

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi,
disimpulkan bahwa budidaya denisonii
yang dilakukan dengan  optimal
menggunakan induksi hormon LHRH-a
merupakan kegiatan prosfektif yang
ditunjukkan dengan jumlah fekunditas
rata-rata per ekor induk sebanyak 500-
800 Dbutir telur dengan persentase
fecundity rate 80% dan hatching rate

rata-rata sebesar 78%.
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